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Abstract. Background: Diabetes mellitus (DM) is a group of metabolic diseases characterized by 
hyperglycemia due to abnormal insulin secretion, insulin function or both. Based on World Health 
Organization, DM was the eighth leading cause of death in the world (2012), 43% of deaths happened 
at age less than 70 years. Microvascular and macrovascular complications caused by DM, long-term 
therapy, and side effects of therapy have greatly affected the patients’ quality of life. Hence, people have 
seeked many DM adjuvant therapy from herbs, one of which is goji berries [Lycium barbarum]. The 
Lycium barbarum polysaccharides (LBP) has been shown to have blood glucose lowering effect. 
Methods: This study aimed to investigate the effect of goji berries on reducing blood glucose levels. The 
research was conducted through pre and posttest design on fasting and two hours postprandial blood 
glucose levels in young adult males before and after receiving 20 g dried goji berries per day for 14 
days. Statistical analysis used in this research was paired t test with α=0.05. Results: This study showed 
that the consumption of goji berries for 14 days did not significantly affect the fasting and two hours 
postprandial blood glucose levels (p>0.05) of the volunteers. Conclusion: Goji berries did not reduce 
fasting and two hours postprandial blood glucose levels in normoglycemic males. 
 
Keywords: Goji berries, Lycium barbarum, blood glucose, Traditional Chinese Medicine. 
 
 
Abstrak. Latar belakang: Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit metabolik yang ditandai dengan 
hiperglikemia karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin atau keduanya. Berdasarkan data World 
Health Organization, DM menjadi penyebab kematian ke delapan di dunia (2012), 43% kematian 
terjadi pada usia kurang dari 70 tahun. Komplikasi mikrovaskuler dan makrovaskuler yang ditimbulkan 
DM, terapi jangka panjang, serta efek samping terapi sangat memengaruhi kualitas hidup penderita DM. 
Oleh karena itu, saat ini banyak diteliti terapi adjuvan DM dari herbal, salah satunya adalah goji berry 
[Lycium barbarum]. Lycium barbarum polysaccharides (LBP) dilaporkan berefek menurunkan kadar 
glukosa darah. Penelitian ini bertujuan meneliti pengaruh goji berry terhadap kadar glukosa darah 
normal. Metode: Penelitian ini adalah studi kuantitatif dengan desain pre dan posttest terhadap kadar 
glukosa darah puasa dan dua jam postprandial laki-laki dewasa muda normoglikemik, sebelum dan 
sesudah pemberian 20 g goji berry kering/hari selama 14 hari. Analisis data menggunakan uji t 
berpasangan dengan α=0,05. Hasil: Penelitian ini menunjukkan, pemberian goji berry selama 14 hari 
tidak berpengaruh signifikan pada kadar glukosa darah puasa dan dua jam postprandial (p>0,05) subjek 
normoglikemik. Simpulan: Goji berry tidak memengaruhi kadar glukosa darah puasa dan dua jam 
postprandial pada subjek yang diteliti. 
 
Kata kunci: Goji beri, Lycium barbarum, glukosa darah, Traditional Chinese Medicine. 
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LATAR BELAKANG 

Diabetes melitus (DM) merupakan suatu kelompok penyakit metabolik yang ditandai 

dengan hiperglikemia karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin atau keduanya (Perkeni, 

2015). World Health Organization (WHO) melaporkan 1,5 juta kematian di seluruh dunia 

disebabkan oleh DM pada tahun 2012 dan diperkirakan sebanyak 422 juta orang dewasa (>18 

tahun) di seluruh dunia menderita DM pada tahun 2014. Diabetes melitus menjadi penyebab 

kematian nomor 8 di dunia (2012) dan 43% kematian terjadi pada usia kurang dari 70 tahun 

(WHO, 2016). Berdasarkan hasil Riskesdas 2013, proporsi DM di Indonesia adalah sebesar 

6,9%, toleransi glukosa terganggu (TGT) 29,9%, dan impaired fasting glucose 36,6% pada 

penduduk usia 15 tahun ke atas. Proporsi terbesar berada di Provinsi Nusa Tenggara Timur 

dan Sulawesi Tengah (Pusat Data, 2014).  

Komplikasi DM meliputi komplikasi mikrovaskuler dan komplikasi makrovaskuler 

yang sangat memengaruhi kualitas hidup penderitanya. Semakin lama durasi seseorang 

menderita DM, semakin tinggi kemungkinan ia mengalami retinopati diabetik. Data dari 54 

negara menunjukkan bahwa 80% end-stage renal disease (ESRD) disebabkan oleh DM, 

hipertensi, atau kombinasi keduanya. Risiko penyakit kardiovaskuler pada pasien DM adalah 

infark miokardium dan stroke, meningkat seiring dengan peningkatan kadar glukosa darah. 

Ulkus kaki diabetik adalah komplikasi DM yang sering dijumpai akibat neuropati perifer, 

penyakit arteri perifer, atau kombinasi keduanya (Perkeni, 2015; WHO, 2016).  

Pengelolaan DM sendiri memerlukan waktu seumur hidup dengan terapi insulin 

maupun obat oral antidiabetes dikombinasikan dengan pola hidup sehat. Terapi farmakologi 

DM jangka panjang ini menimbulkan banyak efek samping, diantaranya gangguan 

gastrointestinal (nausea, vomitus, anoreksia), hipoglikemia, kerusakan hati, hingga kerusakan 

ginjal. Efek samping yang ditimbulkan akibat terapi farmakologi untuk DM mendorong para 

peneliti untuk mencari pengobatan adjuvan DM dari herbal, salah satunya goji berry (Katzung 

BG et al, 2012; Kulczynski B, 2016).  

 

KAJIAN TEORITIS 

Goji berry [Lycium barbarum] atau wolfberry berasal dari negara China, tepatnya di 

Provinsi Ningxia. Goji berry telah menjadi bagian penting dalam Traditional Chinese 

Medicine (TCM) selama lebih dari 2000 tahun. Goji berry kaya akan nutrisi, maka buah ini 

dijuluki sebagai superfruit. Kandungan kimia goji berry antara lain kompleks 

polisakarida/Lycium barbarum polisaccharides (LBP), karotenoid (zeaxanthin), 
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fenilpropanoid (antioksidan), vitamin C, asam organik, asam lemak (asam palmitat, asam 

linoleat, asam miristat), senyawa polifenol, thiamin, dan riboflavin. Goji berry juga memiliki 

efek imunostimulasi dan antikanker (Kulczynski B, 2015; Bucheli P et al, 2011). Percobaan 

oleh Amagase pada tikus tidak menemukan adanya dosis toksik goji berry (Amagase H, 2008).  

Lycium barbarum polysaccharides dan senyawa polifenol memiliki efek antidiabetes 

(Liu WJ et al, 2017; Masci A et al, 2018; Silva CS et al, 2017). Lycium barbarum 

polysaccharides diketahui dapat menurunkan kadar glukosa darah pada kelinci dan tikus yang 

telah diinduksi DM melalui efek sitoprotektif terhadap sel beta (sel β) pankreas (Luo Q et al, 

1997; Li Q et al, 1999; Tan SM, 2008). Studi lain membuktikan bahwa LBP mengurangi 

resistensi insulin melalui peningkatan glucose transporter 4 (GLUT4) pada permukaan sel 

dan intracellular insulin signaling pada tikus NIDDM (non-insulin dependent diabetes 

mellitus) (Zhao R, 2005). Penelitian serupa telah dilakukan pada pasien DM tipe 2 

menggunakan goji berry dalam bentuk kapsul mengandung 150 mg LBP yang dikonsumsi 

sehari dua kali selama 3 bulan dan terjadi penurunan kadar glukosa darah yang signifikan (Cai 

H et al, 2015). Selain LBP, goji berry juga mengandung zat aktif lain yaitu senyawa polifenol: 

flavonol dan asam fenolik. Wojdylo, Nowicka, dan Babelewski pada tahun 2018 melaporkan 

bahwa senyawa polifenol juga memiliki efek menurunkan glukosa darah (Wojdylo A et al, 

2018).  

Peneliti tertarik untuk mencari tahu apakah efek penurunan kadar glukosa darah 

menggunakan goji berry berlaku pada orang normal. Penelitian ini dilakukan sebagai uji 

pendahuluan untuk mempelajari efek penurunan kadar glukosa darah menggunakan goji berry. 

Efek penurunan kadar glukosa darah goji berry diharapkan dapat diaplikasikan sebagai 

pencegahan perkembangan timbulnya DM di masa mendatang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat quasi-experimental, dengan rancangan pre dan posttest terhadap 

kadar glukosa darah puasa dan dua jam postprandial sebelum dan sesudah pemberian goji 

berry selama 14 hari. 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Patologi Klinik Fakultas Kedokteran Universitas 

Kristen Maranatha (FK UKM), Laboratorium Anatomi FK UKM, dan Ruang Skills Lab FK 

UKM Jl. Prof. drg. Surya Sumantri, M.P.H. no. 65, Bandung serta salah satu laboratorium 

swasta di Purwakarta dari September 2018 hingga Oktober 2019. 
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Subjek penelitian ini adalah laki-laki dewasa muda. Subjek telah memenuhi kriteria 

berdasarkan anamnesis dan pemeriksaan fisik pengukuran Body Mass Index (BMI), bersedia 

mengikuti penelitian setelah diberi penjelasan cara dan tujuan penelitian serta menandatangani 

informed consent. Peneliti mengukur tanda vital subjek dan diisikan ke dalam data subjek 

penelitian. Kriteria inklusi subjek penelitian: laki-laki berusia 18-25 tahun (Padila, 2013), 

sehat, tidak dalam keadaan lelah dan sakit, kadar glukosa darah puasa <100 mg/dL, BMI 18,5-

24,9 kg/m2 (McPherson, 2017), tidak merokok, serta tidak mengonsumsi alkohol. Sedangkan 

kriteria eksklusi subjek penelitian adalah sebagai berikut: subjek penderita DM, subjek dalam 

keadaan sakit saat penelitian berlangsung, sedang mengonsumsi obat-obatan 3-5 hari 

sebelumnya, dan memiliki alergi terhadap goji berry. Penelitian ini telah disetujui oleh Komisi 

Etik Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Maranatha melalui Surat Keputusan 

No. 178/KEP/VIII/2019. 

Perhitungan besar sampel dilakukan berdasarkan rumus Steel & Torrie (Madiyono, 

2011). Dari hasil perhitungan, didapatkan sampel minimal 34 sampel, dengan penambahan 

10% menjadi 37 sampel. 

Pada hari ke-0 dan 15 dilakukan pengambilan sampel darah vena untuk pengukuran 

kadar glukosa darah puasa dan dua jam postprandial sebelum dan sesudah pemberian goji 

berry. Sebelum pengukuran kadar glukosa darah puasa, subjek berpuasa 8-12 jam (dimulai 

malam hari) dan beraktivitas seperti biasa. Untuk pengukuran kadar glukosa darah dua jam 

postprandial, makanan para subjek diseragamkan berupa 100 g nasi putih.   Pada hari ke-15, 

makanan untuk pengukuran kadar glukosa darah dua jam postprandial ditambah dengan 20 g 

goji berry kering utuh. Sampel menggunakan plasma darah NaF. Pemeriksaan kadar glukosa 

darah dilakukan dengan metode enzimatik heksokinase. Hari ke-1 sampai dengan hari ke-14 

subjek mengonsumsi 20 g goji berry kering utuh per hari, dikonsumsi setelah makan pagi. 

Data kadar glukosa darah selanjutnya akan dianalisis secara statistik menggunakan uji t 

berpasangan dengan α=0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil pemeriksaan kadar glukosa darah puasa (GDP) dan dua jam postprandial 

(GD2JPP) diperoleh dari tiga puluh empat subjek penelitian yang telah memenuhi kriteria. 

Pemeriksaan menggunakan sampel darah vena NaF dan dilakukan dengan metode enzimatik 

heksokinase. Pengambilan sampel dilakukan sebelum (hari ke-0) dan sesudah (hari ke-15) 

pemberian goji berry. 
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Uji normalitas Shapiro-Wilk pada hasil pemeriksaan kadar glukosa darah puasa dan 

dua jam postprandial menunjukkan hasil sebagai berikut: GDP Sebelum 0,123 (p>0,05), GDP 

Sesudah 0,079 (p>0,05), GD2JPP Sebelum 0,217 (p>0,05), dan GD2JPP Sesudah 0,404 

(p>0,05). Berdasarkan uraian data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi 

normal. 

Dari hasil rata-rata kadar glukosa darah puasa sebelum dan sesudah pemberian goji 

berry diperoleh penurunan sebesar 0,56 mg/dL, sedangkan pada kadar glukosa darah dua jam 

postprandial diperoleh peningkatan sebesar 0,29 mg/dL. Nilai p dari hasil uji t berpasangan 

pada kadar glukosa darah puasa sebelum dan sesudah pemberian goji berry adalah 0,645 

(p>0,05), sedangkan pada kadar glukosa darah dua jam postprandial adalah 0,847 (p>0,05). 

Perbedaan kadar glukosa darah puasa dan dua jam postprandial menunjukkan hasil yang tidak 

signifikan (P>0,05), lihat Tabel 1.1. 

Tabel 1.1.  Nilai GDP dan GD2JPP Sebelum dan Sesudah Pemberian Goji Berry 

 Mean 
Standard 
deviation 

95% Confidence 
Interval 

Sig. (2-tailed) 

GDP sebelum 85,24 7,33 
0,559 0,645 

GDP sesudah 84,68 7,01 
GD2JPP sebelum 88,62 8,02 

-0,294 0,847 
GD2JPP sesudah 88,91 8,83 

Data signifikan bila p<0,05 

 

DISKUSI 

Banyak faktor yang memengaruhi kadar glukosa darah puasa dan dua jam postprandial 

pada percobaan ini. Faktor-faktor tersebut antara lain homeostasis, lama pemberian goji berry, 

jumlah pemberian goji berry, dan sediaan goji berry. 

Homeostasis menjadi faktor utama dalam penelitian ini. Kadar glukosa darah puasa 

pada manusia dipertahankan dalam rentang 4-6 mmol/L (72-108 mg/dL) (Roder PV, 2016). 

Jurnal lain menyebutkan <5,5 mmol/L (<100 mg/dL) (NICE, 2012). Proses homeostasis ini 

diperankan terutama oleh hormon insulin dan glukagon yang bekerja secara antagonis. 

Ketika kadar glukosa darah meningkat, insulin disekresikan oleh sel β pankreas. Insulin 

meningkatkan uptake glukosa pada hati, jaringan otot skelet, dan jaringan adiposa. Pada hati, 

insulin juga meningkatkan proses glikogenesis dan menekan proses glukoneogenesis. Glukosa 

darah akan kembali turun sampai pada kadar normalnya. Sebaliknya, ketika kadar glukosa 

darah menurun, glukagon disekresikan oleh sel α pankreas. Glukagon akan meningkatkan 

proses glikogenolisis dan glukoneogenesis di hati hingga glukosa darah kembali naik sampai 

pada kadar normalnya (Roder PV, 2016).  
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Penelitian oleh Cai et al pada pasien DM tipe 2 menggunakan goji berry dalam bentuk 

kapsul mengandung 150 mg LBP yang dikonsumsi sehari dua kali selama tiga bulan (Cai H et 

al, 2015), sedangkan penelitian ini menggunakan 20 g goji berry kering/hari (dalam bentuk 

utuh) dengan lama pemberian empat belas hari. Kandungan LBP dalam goji berry sekitar 5-8% 

dari total berat kering buahnya (Kulczynski B, 20166). Jika dibandingkan dengan penelitian 

Cai et al, kandungan LBP dalam penelitian ini lebih sedikit dan lama pemberiannya lebih 

singkat, sehingga belum memberikan efek yang besar pada penurunan kadar glukosa darah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

     Simpulan penelitian ini adalah goji berry tidak menurunkan kadar glukosa darah puasa dan 

dua jam postprandial. Goji berry tidak memengaruhi kadar glukosa darah individu dewasa 

muda dengan kadar glukosa darah normal. 
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